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BAB IV 

    KESIMPULAN 

Koreografi tunggal berjudul “Sadagale” bersumber dari ketertarikan penata 

tari kepada Tor Tor Sigale-Gale dengan gerak stakato pada patung sigale-gale. 

Karya ini diciptakan guna mengeksplor kemampuan serta menambah pengalaman 

dalam menciptakan karya tunggal. Karya ini tercipta sebagai bentuk respon dari 

penata mengenai budaya yang ada di Sumatera Utara, lebih tepatnya di Tapanuli 

Utara. Tor Tor Sigale-Gale yang ada di Sumatera Utara adalah bentuk cinta dan 

keinginan untuk melestarikan budaya karya “Sadagale” diharapkan dapat menjadi 

salah satu cara untuk melestarikan budaya tersebut. 

Pengalaman baru yang didapatkan dalam pembuatan karya tari yaitu 

dilakukan secara tunggal dan diabadikan dalam dokumentasi video, dimana 

biasanya sebuah karya melibatkan banyak pihak namun karena adanya pandemi 

covid-19 membuat penata mencari cara agar tidak melibatkan orang banyak. Saat 

proses pengambilan video, penata dan videografer menyepakati untuk 

menggunkan teknik pengambilan video sebaik mungkin dengan menggunakan 

satu kamerah. Pengambilan video dilakukan dengan teknik moving, zoom in, dan 

zoom out agar pengambilan video dan hasilnya bisa terlihat jelas dan baik. Dari 

proses yang dilalui, belajar mengatur semua sendiri, dimulai dari pembuatan 

koreografi, pencarian tempat, peminjaman alat, dan penulisan. 
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GLOSARIUM 

 

B 

Begu  : Roh dari orang yang sudah meninggal 

Bona Pasogit : Kampung halaman dalam Bahasa Batak Toba 

E 

Embas  : Motif menyilangkan kedua tangan dalam gerak Batak Toba 

G 

Gale  : Lemah,lesu dan lunglai dalam Bahasa Batak 

Gondang : Seperangkat alatmusik Batak Toba  

H 

Hasapi  : Alat musik tradisional Batak Toba yang dimainkan dengan cara 

dipetik 

Hesek  :Alat musik Batak Toba, yang instrumen pembawa tempo (ketukan 

dasar) yang terbuat dari pecahan logam atau besi dan kadang kala dipukul dengan 

botol kosong 

M 

Mamasu-masu : Memberkati dalam Bahasa Batak Toba 

Mamukkaroha : Motif membukak kedua tangan di depan dada dalam gerak Batak 

Toba 

Mangaliat : Menghormati dan menyayangi dalam Bahasa Batak Toba 

Mangurdot : Motif mengenjot (naik turun) dalam gerak Batak Toba 
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Mayerser : Motif berpindah tempat dengan kedua telapak kaki dalam gerak 

Batak Toba 

Mula-mula : Awalan atau pertama-tama 

O 

Ogung  : Alat musik sekaligus alat komunikasi yang digunakan oleh 

masyarakat Batak. Ogung itu sendiri berbentuk gong dengan ukuran yang 

bervariasi 

R 

Ruwutan :Tradisi upacara adat yang sejak dulu hingga sekarang masih 

dilestarikan dan dimanfaatkan oleh masyarakat secara luas 

S 

Sada  : Angka satu dalam Bahasa Batak 

Sarune  : Alat musik tradisional Batak Toba yang terbuat dari bahan logam 

Somba  : Motif menyembah dalam gerak Batak Toba  

T 

Tagading : Alat musik Batak Toba, yang terdiri lima buah gendang yang 

berfungsi sebagai pembawa melodi 

U 

Ulos  : Kain tenunan Batak 

W 

Wantah : Wujud yang sesungguhnya tanpa bercampur apa-apa 
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